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ABSTRAK 
Zulyani Evi. C.0513059. 2018. Morfologi Kota Neira 1753-1864. Skripsi: 
Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan; yaitu untuk mengetahui pola tata ruang 
Kota Neira pada 1753-1864, arsitektur bangunan, dan pengaruh kebijakan 
pemerintah kolonial terhadap morfologi kota. 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dimulai dengan heuristik, 
yakni pengumpulan data dari sumber-sumber sejarah sezaman. Selanjutnya adalah 
kritik sumber, yakni membandingkan dan mengkritik sumber sejarah untuk 
memperoleh data yang valid. Kemudian interpretasi, yakni tahap menganalisis 
data sehingga diperoleh fakta. Terakhir adalah menuliskan sejarah atau 
historiografi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola tata ruang Kota Neira terdiri dari 
pusat pemerintahan, pusat pertahanan, dan pusat perekonomian. Pola permukiman 
terbagi berdasarkan etnis, yakni permukiman Cina, permukiman Eropa, dan 
permukiman pribumi. Permukiman yang mulanya terkonsentrasi di sebelah barat 
mulai bergeser ke timur menjauh dari gunung api sebagai upaya meminimalisir 
dampak letusan. Arsitektur Kota Neira pada masa VOC tidak memiliki orientasi 
yang jelas. Di bawah pemerintahan Daendels (1800-1811), arsitektur kota mulai 
dipengaruhi gaya imperial yang berbau Prancis. Pendudukan Inggris yang singkat 
tidak begitu banyak memberikan warna pada arsitektur Kota Neira. Saat 
kekuasaan diambil alih kembali oleh Belanda, pemerintah kolonial mulai 
membangun bangunan-bangunan mewah. Kebijakan pemerintah kolonial 
mengenai status wilayah administratif Kota Neira turut mempengaruhi morfologi 
kota. Pada masa VOC, Banda adalah ibu kota provinsi (Gouvernement van 
Banda). Kota Neira dijadikan pusat pertahanan dan permukiman gubernur 
jenderal Hindia Belanda. Keruntuhan VOC dan masa-masa transisi membawa 
perubahan bagi status wilayah Kepulauan Banda. Pada 1817, statusnya berubah 
menjadi resident atau setingkat kabupaten. Kebijakan penghapusan monopoli 
rempah dan penerapan perdagangan bebas pada 1864 juga membuat para 
perkenier tidak berdaya. Banyak di antara mereka yang menjual kebun dan aset-
aset di Kota Neira sehingga membuat dinamika kawasan ini menurun.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah morfologi Kota Neira pada tahun 
1753-1864 memperlihatkan potret dinamika kota metropolis yang kian menyurut 
karena berbagai faktor diantaranya bencana alam dan kebijakan kolonial. 
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ABSTRACT 
 
Zulyani Evi. C.0513059. 2018. Morphology of Neira Town 1753-1864. Thesis: 
Historical Science Department Faculty of Cultural Studies Sebelas Maret 
University. 
This research has three objectives; to know the spatial pattern of the Neira 
Town in 1753-1864, the architecture of the buildings, and the influence of the 
colonial government's policy on the morphology of the city. 
This research uses a historical method that starts with heuristics, that is 
data collection from contemporary historical sources. Furthermore, source 
criticism, that is comparing and criticizing historical sources to obtain valid data. 
Then the interpretation that is the stage of data analyzing to obtain fact, and the 
last is to write history or historiography. 
The results show that the Neira Town’s spatial pattern consists of a central 
government located in a mini palace complex, a defense center located in Nassau 
Fortress, and an economic center located in a fish market at southeast ot the town. 
The pattern of settlement is divided by ethnicity. Chinese settlements are located 
on the western coast of the Neira Town, European settlements on the eastern side 
of mini palace complex (downtown area), and indigenous settlements are located 
in suburbans. The initially concentrated settlement in the west began to shift east 
away from the volcano as an effort to minimize the impact caused by its eruption. 
Characteristics of Neira Town architecture can be seen in terms of periods of 
architectural development. In the VOC period, Dutch colonial architecture did not 
have a clear form orientation. Then Daendels (1800-1811) changed the 
architectural style in Dutch East Indies with a indische empire style. But the 
colonial architecture before 1900 was considered to be inferior quality. In Neira 
Town this architectural development can be seen from several buildings such as 
Nassau Fortress, Belgica Fortress, Mini Palace Complex, Residence, Societat 
Harmonie, Church, and Chinese Temple. The political policy of the colonial 
government which included the status of administrative territory also influenced 
the morphology of Neira Town. During the VOC period, Banda was the 
provincial capital (Gouvernement van Banda). At this time  Neira Town became 
central defense and residence of general governor of the Dutch East Indies. The 
collapse of the VOC and the transitional periods brought changes to the status of 
the Banda Islands region. In 1817, the status changed to Resident or district level. 
The policy of abolishing the spice monopoly and the application of free trade in 
1864 also made the perkeniers helpless. Many of them sold their gardens and 
assets in Neira Town, cause the dynamics of the town decreased. 
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